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INTISARI 

 

 

 
Peran film sebagai media massa yakni memotret realitas. Dengan banyaknya pesan moral 

dalam sebuah film, dapat membuat kita terbantu dalam menjalani kehidupan serta mengajarkan 

kita bagaimana menghadapi permasalahan permasalahan di dunia nyata terutama di bidang 

sosial yaitu masalah pribadi kita dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga peran film sebagai 

media massa yang mengedukasi masyarakat dan pemberi informasi kepada masyarakat dapat 

terwujud. 

Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif Deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apa pesan moral dalam film pendek Balada Cinta Peknggo serta memahami makna 

pesan moral yang terdapat dalam film pendek Balada Cinta Peknggo. Metode yang diterapkan 

dalam penelitian adalah metode analisis semiotika Rolland Barthes, dengan proses 

pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Film ini adalah film bergenre 

dokumenter karya Ravacana Films yang diperuntukan untuk masyarakat luas. Film ini adalah 

film pendek yang berasal dari Indonesia yang di tulis sekaligus di sutradarai oleh Wahyu Agung 

Prasetyo. Film ini menceritakan tentang hubungan yang selalu di gunjingkan oleh para warga 

kampungnya. 

Berdasarkan hasil penelitian, pesan moral dalam film pendek Balada Cinta Peknggo 

mengambarkan fenomena yang marak terjadi di masyarakat saat ini. Film pendek ini memiliki 

pesan moral sosial. Bentuk pesan moral dalam film ini yakni berupa makna denotasi, konotasi, 

dan mitos. Makna denotasi yang terdapat pada film ini berupa rangkaian konflik serta kebiasaan 

buruk masyarakat sekitar yang selalu mengunjing seseorang. Makna konotasi yang terdapat 

pada beberapa scene yang sudah dianalisis berupa adanya menghargai sesama, berhati- hati 

dalam bertindak, memberikan nasihat, serta peduli dengan sesama manusia. Sehingga makna 

mitosnya mengandung pesan-pesan positif, ataupun nasihat yang berhubungan dengan 

moralitas. 

Kata kunci: Balada Cinta Peknggo, Pesan Moral, Analisis Semiotika 
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ABSRACT 

 

 

The role of film as a mass media is to photograph reality. With so many moral messages in a 

film, it can help us in living life and teach us how to deal with problems in the real world, 

especially in the social field, namely our personal problems in everyday life. So that the role 

of film as a mass media that educates the public and provides information to the public can be 

realized. 

 

This research is a descriptive qualitative research. This study aims to find out what the moral 

message is in the short film Balada Cinta Peknggo and to understand the meaning of the moral 

message contained in the short film Balada Cinta Peknggo. The method applied in this research 

is the semiotic analysis method of Rolland Barthes, with the data collection process using 

observation and documentation. This film is a documentary genre film by Ravacana Films 

which is intended for the wider community. This film is a short film originating from Indonesia 

which was written and directed by Wahyu Agung Prasetyo. This film tells about the relationship 

that is always gossiped about by the villagers. 

 

Based on the results of the research, the moral message in the short film Balada Cinta Peknggo 

describes a phenomenon that is rife in today's society. This short film has a social moral 

message. The form of the moral message in this film is in the form of denotation, connotation, 

and myth. The denotative meaning contained in this film is in the form of a series of conflicts 

and the bad habits of the surrounding community who always backbite someone. The 

connotative meanings contained in several scenes that have been analyzed are respecting 

others, being careful in acting, giving advice, and caring for fellow human beings. So that the 

meaning of the myth contains positive messages, or advice related to morality. 
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